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Abstrak. Desain Toilet atau Kloset atau WC (water closet) di sebagian besar tempat umum baik di
pusat perbelanjaan, perkantoran maupun kampus mempunyai tujuan utama yang hampir sama, yaitu
sebagai tempat pembuangan kotoran, yaitu air seni dan feses. Desain Toilet ini juga bertujuan
untuk membantu para penyandang cacat dan manula (manusia lapjut usia) agar dapat
mempermudah menggunakan toilet tersebut dengan aman dan nyaman sghitiggaterhindar terjadinya
jatuh yang berakibat fatal. Penelitian ini menitikberatkan pada analiSis dan €valuasi semua hal
tersebut di atas. Penelitian ini dilakukan dengan obyek peneglitian seba$ (tiga) pusat

perbelanjaan besar di Bandung yaitu, Cihampelas Walk (CiWalk), Ratis V a (PVJ), dan
Bandung Supermal (BSM). Langkah awal yang dilakukas adalali de elihat besarnya
frekuensi penggunaan toilet di ketiga lokasi bagi pard penvandang § dan manula, lalu
melakukan wawancara secara langsung dengan pa#' penyandang t dan manula untuk
mengetahui desain toilet yang dibutuhkan. SetelaliWiti dibuat s awal desain toilet yang
disesuaikan dengan kebutuhan para penyandéng £acat dan man@ u dibuat usulan desain toilet
dengan mempertimbangkan faktor-faktor gdendukurighya seper ehatan, kenyamanan, keamanan
dan produktivitas para penyandang cacdt darrmanula. Pada s re-desain toilet ini menggunakan
prinsip-prinsip dasar antropometri dimana data diambil b arkan ukuran anatomi, pada re-desain
ini ukuran sama dengan toilet pada umumnya. Hasﬂ penelitian ini adalah usulan khususnya
bagi pengelola Pusat Perbelanjdanidi Bandung ber ahsls analisis dan gambar rancangan baru
untuk sebuah toilet bagi penyandang cacal dan la sehingga menghasilkan desain toilet yang
ergonomics. Usulan ini diharapkan dapa Xecara langsung dipertimbangkan untuk dapat
diimplementasikan erbelanjaan ﬁﬂékan di tempat umum lainnya dengan tujuan untuk
membantu para yangan® cacat dan nm¥nula agar dapat mempermudah menggunakan toilet
tersebut dengan a an;

1. LATAR BELAKA

Parit-parit jodéro dan kloset peradaban Romawi kuno dianggap sebagai model
kloset pertama di dunia, Kesitidian di London, karena padatnya penduduk maka banyak orang yang
tinggal di rumah susun. Oleh karena itu mereka buang air besar dan buang air kecil menggunakan
pispot. Isi pispot kemudian dibuang ke parit atau karena repot harus naik turun tangga untuk
membuang kotoran, mereka akhirnya membuang isi pispot lewat jendela. Lingkungan yang kotor
tersebut menyebabkan mereka terserang wabah penyakit. Pada tahun 1731, di London, dibuatlah
undang-undang yang isinya "Barang siapa membuang tinja dari jendela, harus membayar denda."
Namun undang-undang tersebut tetap tidak dapat mengubah kebiasaan mereka. Pada tahun 1596,
Sir John Harington menemukan kloset bilas. Kloset ini telah menggunakan bejana penampung tinja
dan tangki air untuk menyiram, tapi jenis kloset ini masih menimbulkan masalah bau tak sedap.
Pada tahun 1775, Alexander Cummings menemukan kloset bilas tak berbau yang disebut Valve
Closet. Rahasianya adalah dengan menggunakan saluran pembuangan leher angsa atau mirip huruf
S. Bentuk ini membuat air menggenang di leher angsa tersebut, dan menghalangi keluarnya bau
kotoran. Kemudian tahun 1889, Bostell membuat kloset bilas yang disebut Wash Down dan mirip
seperti yang ada sekarang [http://id.wikipedia.org/wiki/Toilet]. Terdapat berbagai jenis toilet di
seluruh dunia. Kloset duduk (kloset yang digunakan dengan cara mendudukinya untuk buang air
besar) yang memiliki fasilitas untuk menyiram buangan setelah digunakan adalah jenis toilet yang
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paling umum di Barat, sedangkan kloset jongkok (kloset yang digunakan dengan cara berjongkok di
atasnya untuk buang air besar) cukup lazim di Asia Tenggara, Asia Timur (Republik Rakyat Cina
dan Jepang), India, serta masih dapat dijumpai pada toilet umum di Eropa selatan dan timur
(termasuk sebagian Perancis, Yunani, Italia, negara-negara Balkan, dan negara bekas Uni Soviet).
Terdapat pula beberapa cara untuk membersihkan diri setelah menggunakan toilet. Hal ini
bergantung pada norma dan adat setempat maupun sumber daya yang ada. Di Asia, air digunakan
untuk keperluan tersebut, dan biasanya dengan menggunakan tangan kiri. Di Barat, yang lazim
digunakan adalah kertas toilet, dapat juga dengan menggunakan perlengkapan lain mirip toilet yang
disebut bidet. [http://id.wikipedia.org/wiki/Toilet].

Toilet atau Kloset atau WC (water closet) adalah perlengkapan rumah yang kegunaan
utamanya sebagai tempat pembuangan kotoran, yaitu air seni dan feses. Toilet sering dijumpai di
berbagai macam tempat seperti, pusat perbelanjaan, perkantoran, kampus, dan tempat umum
lainnya. Namun terkadang toilet yang dijumpai hanya mementingkan keadaan orang normal,
sedangkan orang yang memiliki keterbatasan seperti orang cacat dan manula (manusia lanjut usia)
kurang diperhatikan. Tidak ada alasan lagi sekarang untuk orang-orang cacat untuk disertakan
dengan yang normal ketika datang untuk menggunakan toilet dengan toilet desain universal oleh
Changduk Kim dan Youngki Hong
[http://www.homedosh.com/search/HANDICAP+TOILET+DESIGN]. £4Siapa saja bahkan orang-
orang di roda dengan mudah dapat menggunakan toilet universal. Senia dhiemilikl akses mudah ke
toilet hanya dengan geser ke depan langsung ke toilet. Deufiy, konsed ing ?Etiap anggota
masyarakat sekarang dapat sama-sama menggunakan toilet yang Sama fanpa pe n dipilih karena
cacat-nya. Biasanya ruangan toilet yang dirancang khusus afituk orang yan%k iliki keterbatasan
harus memudahkan orang cacat atau manula. Biasanya toilct scidgam it up luas untuk dapat

dimasuki dengan berkursi roda dan pada dindingnya Sering tcr pegangan yang dapat
membantu pengguna toilet menempatkan ddiridya Suatih, desdgy yang dirancang haruslah
berdasarkan Antropometri yang merupakandagidn dafs Ergono ng secara khusus mempelajari

ukuran tubuh yang meliputi dimensi lini€r, besat, i, ukuranGeimensi), kekuatan, kecepatan, dan
aspek lain dari gerakan tubuh. Antrépometri secara lia, %ﬂn digunakan sebagai pertimbangan
ergonomis dalam proses perencanaan (desain) prod@upun sistem kerja yang memerlukan
interaksi manusia [Oktarina, 2040]. Sebagian, besa t perbelanjaan tidak begitu memikirkan
toilet bagi penyandang cacat dam manula, pad Q} ilet yang dipikir masalah kecil sebenarnya
memiliki dampak yang besar khuSushwatba ra penyandang cacat, karena ketika seseorang
sedang melakukan aktjydtas, masalah dalaim %uangan kotoran sulit untuk dihindarkan, sehingga
diperlukan suatu de ang ergon agi para penyandang cacat dan manula.

2. TINJAUAN P
Ergonomi yafig mempelajari interaksi antara manusia dengan elemen-elemen
lain dalam suatu prolesi yang mempraktekkan teori, prinsip, data, dan metode dalam
perancangan untuk optintalkan sistem agar sesuai dengan kebutuhan, kelemahan, dan
keterampilan manusia. P#flana diharapkan manusia yang berperan sentral dalam suatu sistem kerja
dapat bekerja dengan Dbaik, yaitu efektif, nyaman, aman, sehat, dan efisien.
[http://id.wikipedia.org/wiki/Ergonomika, Oktarina, 2010]

Antropometri adalah pengetahuan yang menyangkut pengukuran dimensi tubuh manusia
dan karakteristik khusus lain dari tubuh yang relevan dengan perancangan alat-alat atau benda-
benda yang digunakan manusia yang berperan penting dalam bidang perancangan industri,
perancangan pakaian, ergonomik, dan arsitektur.
[http://wartawarga.gunadarma.ac.id/2010/03/antropometri-9/]

Produktivitas adalah suatu konsep yang menunjang adanya keterkaitan hasil kerja dengan
sesuatu yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk dari tenaga kerja. [Revianto, 1995].
Produktivitas adalah hubungan antara hasil nyata maupun fisik (barang atau jasa), misalnya
produktivitas ukuran efisien produktif suatu hasil perbandingan antara hasil keluaran dan hasil
masukan. [Sinungan, 1997]
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w

. METODOLOGI

a. Tahap Perencanaan
Perencanaan diawali dengan melihat kondisi toilet penyandang cacat dan manula yang harus
diperbaiki karena tidak sesuai dengan kebutuhan, sehingga adanya desain usulan. Dimana data
yang diambil berdasarkan pengukuran antropometri yang sudah ada yaitu sama dengan toilet
pada umumnya, serta data kebutuhan pengguna berdasarkan hasil wawancara dan data gambar
toilet pada 3 lokasi sebagai objek penelitian.

b. Pelaksanaan Tindakan
Pada pelaksanaan tindakan melakukan sketsa re-desain sebagai desain usulan toilet berdasarkan
data yang ada.

c. Tahap Observasi
Pada tahap observasi melakukan pengamatan terhadap toilet untuk menghasilkan re-desain yang
sesuai sehingga dapat dilakukan refleksi dan revisi terhadap rencana tindakan yang telah
dilakukan untuk menyusun rencana berikutnya.

d. Tahap Refleksi

Pada tahap refleksi melakuan analisis terhadap semua informasi yang diperoleh dari

pelaksanaan tindakan, sehingga dapat memahami dan mencari ma erhadap proses dan

pelaksanaan tindakan sebgai dampak adanya tindakan tersebut.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari data yang diperoleh, ternyata toilet penyandang cacat dar dala ség digunakan, hal
tersebut dapat dilihat dari frekuensi setiap jamnya dan tg ang discdi lgh dari ketiga pusat
perbelanjaan jauh dari keamanan bagi para penyandang cacatydan @ﬂla, maka dilakukan
pengolahan data berupa re-desain sebagai usulan toile g erg @ bagi para penyandang
cacat dan manula yang selanjutnya akan ditgncang c bhagaiR Mncangan usulan. Re-desain

dibuat berdasarkan hasil wawancara, yaitu' toilét yang disesua dengan kebutuhan pengguna
yang aman dan nyaman serta mempe é 14 a%penggunaan toilet. Adapun hasil
penelitian yang didapat berupa toile€ Khusus§ pe : YOacat dan manula di 3 (tiga) pusat
perbelanjaan yang dijelaskan oleh gambat

Gambar 1.
dafig cacat dan manula di Cihampelas Walk (Ciwalk)

Gambar 2.
Toilet penyandang cacat dan manula di Paris Van Java (PVJ)
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Gambar 3.
Toilet penyandang cacat dan manula di Bandung Supermal (BSM)

Pada gambar 1, dapat dilihat bahwa toilet sangat tidak mendukung, karena ukuran kamar
mandi yang sempit dengan tempat yg disamakan dengan orang normal memberikan kesulitan bagi
penyandang cacat dan manula ketika akan menggunakan toilet. Pada gambar 2, dapat dilihat bahwa
toilet masih tidak mendukung, walaupun ukuran kamar mandi yang sudah cukup besar dan tempat
tidak disamakan dengan orang normal namun fasilitas untuk keamanan (pegangan) tidak ada,
sehingga pengguna toilet masih akan kesulitan dalam menggunakan toilet tersebut. Pada gambar 3,
dapat dilihat bahwa toilet sudah cukup baik, karena ukuran yang cukup besar dengan kamar mandi
yang terpisan dengan orang normal serta difasilitasi pegangan akan memiperimudah pengguna dalam
menggunakan toilet. Dari ketiga gambar diatas dapat dilihat bahwa désai y kurang, bahkan
tidak mendukung kebutuhan penyandang cacat dan manula dazisse ?’atau operasi,
keamanan, dan kenyamanan. Desain yang dibuat harus mengut agai pengguna,
terlebih pengguna yang menyandang cacat dan manulagiH adi alasan untuk

min@n atau maksimum (Extrem

Fagillty Design).
; é/lverage Facility Design)
01 lan dibuat berdasarkan antropometri

statis yang berkaitan dengan pengukuran keadaa %n—ciri fisik manusia dalam keadaan diam

prinsip antropometri [Sutalaksanan, 1979], yaitu:
1. Prinsip perancangan fasilitas berdasarkan indivi

Individual Facility Design).
2. Perancangan fasilitas yang dapat dises

jenis kelamin, suku bangsa, dan ketc
sebagai berikut:

Gambar 4. Desain Usulan Toilet

Rancangan dibuat berdasarkan ukuran tinggi dudukan toilet yang tepat berdasarkan
kebutuhan individu yang dihitung dengan prinsip antropometri. Hal ini harus dilakukan untuk
semua kamar mandi yang akan digunakan oleh orang tersebut (penyandang cacat dan manula).
Khas tinggi adalah 18 inci untuk orang cacat. Jika perlu, lakukan kering dan tempat kursi roda
sebelah toilet dan menggunakan ini sebagai titik awal untuk pengukuran [7].

.@%‘
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5. ANALISIS DAN KESIMPULAN

Dari data yang telah diolah, maka analisisnya adalah benar bahwa desain toilet penyandang
cacat dan manula di desain ulang untuk keamanan dan kenyamanan pengguna, yaitu dengan
menambahkan pegangan pada toilet sebagai alat bantu ketika toilet digunakan, serta lingkungan
toilet di desain untuk selalu kering agar tehindar dari kecelakaan. Pada dasarnya ukuran toilet tidak
berubah, atau sama seperti toilet yang digunakan orang normal, hanya pada desain ususlan
ditambahkan alat pegang sebagai alat bantu ketika toilet digunakan, dimana alat pegang disesuaikan
dengan ukuruan telapak dan jari tangan yang menggunakan prinsip antropometri. Lalu pada bagian
penutup toilet dapat di dua fungsikan, ketika tutup toilet, dan jika dibuka dapat digunakan menjadi
sandaran tubuh yang disesuaikan dengan lekukan tulang punggung dimana sandaran tersebuat
dibuat dari bahan karet, sehingga dapat digunakan lebih nyaman. Selain itu desain dibuat agar
pengguna terhindar dari skoliosis. Lingkungan toilet juga harus bersih dan bersifat kering, oleh
karena itu bahan material yang digunakan harus diperhatikan. Pada bagian bawah dirancang tidak
melengkung seperti pada umumnya, tapi dibuat lurus untuk mendapatkan titik berat yang lebih
besar, sehingga dapat direkomendasikan bagi orang yang memiliki berat badan berlebih dari normal
karena re-desain ini dibuat berdasarkan fungsi yang ergonomis, selain itu toilet yang memiliki
desain melengkung memiliki titik berat yang kecil yang memungkinkanaiifiur toilet tersebut lebih
pendek.

Dari hasil analisis ini dapat disimpulkan :

1. Toilet bagi para penyandang cacat dan manula di pusat perbelanjaan d1 Ko ?ﬂndung masih
belum sesuai dengan kebutuhan para penyandang cacat dan fanula. &

2. Desain toilet penyandang cacat dan manula yang dibuafoleh pusat'p e%hjaan sama dengan
toilet pada umumnya, bahkan di Cihampelas Walk (&iwalk)lokasi t X%enyandang cacat dan
manula tidak dipisahkan.

3. Desain toilet usulan dirancang sesuai denggn kebutuhan Sébai idesain aman dan nyaman,
menggunakan material yang tidak berbahayal Serth hngkung&ﬂet yang bersifat kering agar
terhindar dari kecelakaan yang berakibal fatal. 4
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Pertanyaan dan Jawaban

T: Apakah pemakalah sudah melakukan survei kebutuhan kepada para penyandang cacat dan
manula?

J: Pemakalah sudah melakukan survei langsung pada toilet yang ada di beberapa pusat perbelanjaan
di kota Bandung. Selain itu, pemakalah juga menggunakan media internet dan buku untuk
menunjang penelitiannya.

T: Bagaimana dengan mekanisme dan sistem emergensi yang ada pada toilet yang pemakalah
rancang?

J: Mengenai mekanismenya, dengan adanya desain tersebut, para penyandang cacat dan manula
tidak akan mengalami kesulitan. Namun, untuk sistem emergensinya, pemakalah belum
mengadakan studi lebih lanjut.
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